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PENGEMBANGAN HUTAN KOTA RAJAWALI SEBAGAI PUBLIC 
SPACE DI KABUPATEN BATANG 
(Pendekatan Arsitektur Tradisional Modern) 
Abstrak 
Hutan Kota Rajawali merupak hutan kota di Kabupaten Batang yang terletak 
terletak di Jl. Dr. Sutomo, Kauman, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang yang 
juga berbatasan dengan jalur pantura Jakarta-Semarang. Hutan Kota Rajawali 
dipenuhi dengan tanaman-tanaman keras seperti pohon jati dan 50 jenis tanaman 
keras lainnya. Hutan Rajawali digunakan sebagai tempat bersantai dan olahraga 
dengan adanya jogging track, tempat duduk, tempat bermain anak dan area panjat 
dinding. Pada malam hari akan terdapat lampu lampu yang dibentuk menyerupai 
hewan sehingga menambah keindahaan Hutan Rajawali pada malam hari. Atraksi 
baru juga terdapat di Hutan Kota Rajawali yaitu acara “minggon jatinan” yang 
diselenggarakan setiap minggu pagi dari pukul 06.00 sampai pukul 11.00 WIB. 
Tujuan yang hendak diperoleh dari perencanaan dan perancangan ini adalah untuk 
mengembangkan Hutan Kota Rajawali sebagai area public space yang bias 
digunakan oleh masyarakat di Kabupaten Batang dan masyarakat luar sebagai area 
wisata, bermain, bersantai dan berolahraga dengan penambahan fasilitas yang lebih 
memadai. Pengembahan ini dilakukan dengan mengambil lahan bekas pasar 
sementara yang berada di sebelah selatan Hutan Kota Rajawali yang saat ini tidak 
digunakan. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data berupa obserfasi, 
studi pustaka, studi banding, serta data fisik dan non fisik wilayah perancangan. 
Pengolahan data dan pembahasan berupa analisa terhadap data yang diperoleh. 
Kemudian perumusan konsep dilakukan berdasarkan analisa yang telah didapatkan. 
Dari metode tersebut diperoleh hasil berupa perencanaan dan perancangan sebuah 
public space yang bias mewadahi kegiatan masyarakat di Kabupaten Batang dan 
sekitarnya dengan penambahan beberapa fasilitas seperti area outbond, area 
playground, kandang burung, toilet yang lebih banyak, masjid untuk tempat 
beribadah, kantor pengelola sebagai pengelola public space, bangku-bangku taman 
yang lebih banyak untuk tempat bersantai, jalur pedestrian yang lebih bagus, taman 
labirin dan area kuliner yang bias digunakan masyarakat untuk makan dan 
berkumpul bersama teman ataupun keluarga dan penambahan vegetasi baru untuk 
menambah keragaman vegetasi dan memperindah area public space dengan 
menekankan pada konsep arsitektur tradisional modern pada bangunan dan street 
furniture yang ada pada area public space. 
Kata kunci: hutan kota rajawali, pariwisata, olahraga, arsitektur tradisional 
modern. 
Abstract 
Rajawali City Forest is a city forest in Batang Regency which is located on Jl. Dr. 
Sutomo, Kauman, Batang District, Batang Regency which also borders the Jakarta-
Semarang pantura line. The Rajawali City forest is filled with hard plants such as 
teak trees and 50 other types of perennials. Rajawali Forest is used as a place to 
relax and exercise with a jogging track, seating, children's playground and wall 
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climbing area. At night there will be a lamp that is shaped like an animal, adding to 
the beauty of the Rajawali Forest at night. New attractions are also found in the 
Rajawali City Forest, namely the "minggon jatinan" event which is held every 
Sunday morning from 06.00 until 11.00 WIB. The aim to be obtained from this 
planning and design is to develop the Rajawali City Forest as a public space area 
that can be used by people in Batang Regency and outside communities as tourist 
areas, play, relax and exercise with the addition of more adequate facilities. This 
development was carried out by taking the former temporary market land located 
south of the Rajawali City Forest which is currently not used. The method used 
includes data collection in the form of observations, literature studies, comparative 
studies, as well as physical and non-physical data of the design area. Processing 
data and discussion in the form of analysis of the data obtained. Then the 
formulation of the concept is based on the analysis that has been obtained. From the 
method, the results are in the form of planning and designing a public space that 
can accommodate community activities in Batang and surrounding areas with the 
addition of several facilities such as outbound areas, playground areas, bird cages, 
more toilets, mosques for places of worship, management offices as managers 
public space, more park benches for places to relax, better pedestrian lanes, 
labyrinth parks and culinary areas that can be used by the community to eat and 
gather with friends or family and add new vegetation to increase vegetation 
diversity and beautify the area of public space by emphasizing the concept of 
modern traditional architecture in buildings and street furniture in the public space 
area. 
Keywords: Rajawali city forest, tourism, sports, modern traditional architecture. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Pengertian 
Rajawali Public Space (RPS) merupakan sebuah area publik yang bisa digunakan 
oleh seluruh masyarakat Kabupaten Batang sebagai tempat bermain, bersantai, 
berolahraga dan berwisata kuliner yang berada di tengah Kota Batang tepatnya 
berada di Jl. Dr. Sutomo, Kauman, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang dan juga 
berbatasan dengan jalur pantura Jakarta – Semarang. Rajawali Public Space sangat 
mudah sekali untuk dijangkau baik dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan 
umum karena dilintasi oleh jalur kendaraan umum yang ada di Kota Batang. RPS 
tidak memungut biaya untuk memasukinya karena ini merupakan milik pemerintah 
daerah yang ditujukan kepada msyarakat Kabupaten Batang dan sekitarnya untuk 
dipergunakan setiap hari. RPS juga bisa dikunjungi pada malam hari karena 
dilengkapi lampu-lampu penerangan pada seluruh area RPS. 
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1.2 Latar belakang 
Kecamatan Batang adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Batang yang terletak 
di pusat Kabupaten atau Kota Batang, sebagian besar wilayah Kecamatan Batang 
merupakan dataran rendah dan daerah pesisir pantai utara laut Jawa. Terdapat 21 
desa atau kelurahan di Kecamatan Batang dengan luas wilayah mencapai 3.434 m² 
dengan jumlah penduduk sebanyak 123.524 jiwa. Kecamatan Batang terletak di 
jalur pantura Jakarta-Semarang yang menjadi jalur utama perekonomian di pantai 
utara Pulau Jawa, sehingga memiliki pontensi yang cukup besar dalam bidang 
pariwisata. 
Kecamatan Batang memiliki sebuah hutan kota yang bernama Hutan Kota 
Rajawali yang terletak di Jl. Dr. Sutomo, Kauman, Kecamatan Batang, Kabupaten 
Batang yang berbatasan langsung dengan jalan pantura Jakarta-Semarang. Hutan 
Kota Rajawali dipenuhi dengan tanaman-tanaman keras seperti pohon jati dan 50 
jenis tanaman keras lainnya. Hutan Kota Rajawali difungsikan sebagai tempat 
bersantai dan olahraga dengan adanya jogging track, tempat duduk, tempat bermain 
anak dan lampu-lampu yang dibentuk menyerupai hewan yang menambah daya 
tarik pada malam hari. Sekitar bulan April 2018 pemerintah daerah Kabupaten 
Batang mengadakan kegiatan di Hutan Kota Rajawali yang bernama Minggon 
Jatinan yaitu kegiatan bazar makanan dan jajanan tradisional yang diadakan setiap 
minggu pagi mulai pukul 06.00 pagi sampai dengan pukul 11.00 siang yang 
bertujuan untuk melestarikan makanan dan jajanan tradisional di Kota Batang. Ada 
27 jenis makanan tradisonal yang disajikan. Konsep yang diusung dalam kegiatan 
ini adalah konsep tradisional dengan daun jati dan pisang sebagai alas makan  dan 
metode pembayaranya menggunakan kepingan uang dari kayu senilai 2000 rupiah 
tiap kepingnya yang bias ditukarkan pada tempat yang telah disediakan dan untuk 
pedagangnya sendiri menggunakan pakaian batik lurik agar terlihat semakin 
tradisional. 
Pada bagian selatan dari Hutan Kota Rajawali (HKR) terdapat lahan kosong 
yang dahulu digunakan sebagai pasar sementara saat pasar Batang masih 
mengalami renovasi. Lahan bekas Pasar Batang sementara dapat dimanfaatkan 
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sebagai lahan tambahan untuk pengembangan public space agar bisa menyokong 
kegiatan-kegiatan yang biasanya hanya diadakan di Hutan Kota Rajawali (HKR) 
seperti berolahraga, bersaintai, bermain dan kegiatan yang saat ini masih 
berkembang dengan sangat baik yaitu “ Minggon Jatinan” yang nantinya bisa 
menjadi atraksi wisata di Kecamatan Batang yang bisa mendatangkan wisatawan 
dari luar Kecamatan atau bahkan sampai luar Kabupaten Batang.Pembuatan ruang 
publik (public space) di Kecamatan Batang yang merupakan pusat Kota Batang 
yang menurut UU No.27 (2007) dalam PERDA Kabupaten Batang No.07 (2011) 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Batang (RTRW) Tahun 20011-
2031 menjelaskan bahwa Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam sebuah kota minimal 
30% dari luas kota tersebut yang artinya Taman Kota atau RTH ini sangat penting 
dalam sebuah kota terutama di pusat kota. 
1.3 Rumusan masalah 
a. Bagaimana mengembangkan desain public space di Kecamatan Batang 
yang bisa mewadahi kegiatan  seperti kuliner, kesenian dan olahraga pada 
satu tempat dan bisa memiliki karakter khusus ruang terbuka hijau di 
Kecamatan Batang. 
b. Bagaimana mendesain sebuah ruang publik dengan konsep tradisional 
modern. 
1.4 Tujuan dan saran 
Tujuan yang hendak diperoleh antara lain sebagai berikut, merencanakan dan 
merancang sebuah konsep desain public space yang bisa mewadahi kegiatan 
masyarakat Kabupaten  Batang yang bias digunakan sebagai tempat bermain, 
bersantai, berolahraga dan berwisata kuliner dengan menetapkan konsep arsitektur 
tradisional modern pada public space agar lebih bisa menyatu pada kondisi disana 
yang juga merupakan hutan kota. Adapun sasaran yang akan dicapai adalah, 
merancang dan merencanakan sebuah area public space dengan menekankan pada 
konsep arsitektur tradisional modern. 
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2. METODE 
Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan yang diharapkan melalui beberapa 
proses, meliputi pengumpulan data berupa studi pustaka, studi banding, serta data 
fisik dan non fisik wilayah perencanaan. 
2.1 Studi pustaka 
Istilah ruang publik pernah dilontarkan oleh Lynch dengan menyebutkan bahwa 
ruang publik (public space) adalah nodes dan landmark yang dapat menjadi alat 
navigasi di dalam sebuah kota. Gagasan tentang ruang publik (public space) 
kemudian dikembangkan secara khusus seiring dengan munculnya kekuatan civil 
society. Dalam hal ini filsuf Jerman, Jurgen Habermas dipandang sebagai 
penggagas munculnya ide ruang publik. Jurgen Habermas pertama kali 
memperkenalkan gagasan ruang publik melalui bukunya yang berjudul The 
Structural Transformation of the Public Sphere: an Inquire Into a Category of 
Bourjuis Society, yang diterbitkan sekitar tahun 1989 (Yulianto, 2014). 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No.26 (2007) tentang penataan 
ruang pasal 29 menerangkan bahwa proporsi ruang terbuka hijau (RTH) pada 
wilayah kota paling sedikit 30% dari luas wilayah kota dan proporsi ruang terbuka 
hijau publik paling sedikit 20% dari wilayah kota. 
Sementara itu secara spesifik ruang publik didefinisikan sebagai tempat 
dimana setiap orang memiliki hak untuk memasukinya tanpa harus membayar uang 
masuk atau uang lainnya. Ruang publik dapat berupa jalan (pedestrian), tanah 
perkerasan, public squares, dan taman (park). Hal ini menyatakan bahwa ruang 
terbuka hijau publik seperti jalan dan taman serta ruang terbuka hijau non publik 
seperti tanah perkerasn dan public squares dapat difungsikan atau termasuk 
kedalam ruang publik (public space) (Yulianto, 2014).Ruang publik (public space) 
termasuk RTH dan RTNH di Indonesia mempunyai arti yang sangat penting dan 
strategis secara hukum dengan ditetapkannya Undang-undang No.26 tahun 2007 
tentang penataan ruang. 
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Konsep dasar taman (Garden) berasal dari bahasa Ibrani yang bersal dari 2 
kata, “Gan” yang berarti melindungi atau mempertahankan dan “Oden” yang berarti 
kesenangan, kenikmatan atau kegembiraan. Menurut pengertiannya taman 
(Garden) merupakan sebidang tanah atau lahan berpagar atau pertahanan yang 
digunakan untuk kesenangan dan kegembiraan.Taman kota merupakan sebuah area 
yang berisikan komponen material keras dan lunak yang saling mendukung satu 
sama lain yang sengaja dirancang atau dibuat oleh manusia dalam kegunaannya 
sebagai tempat penyegaran dalam dan luar ruangan. Taman dibagi menjadi dua, 
yaitu taman alami dan taman buatan. Taman yang sering dijumpai adalah taman 
rumah tingal, taman lingkungan, taman bermain, taman rekreasi dan taman botani 
(Priyogo, 2015). 
Menurut Prayogo (2015) dalam merancang sebuah taman perlu dilakukan 
pemilihan dan penataan secara baik elemen-lemen penyusun taman agar taman 
menjadi fungsional dan estetis. Elemen taman dapat diklasifikasikan menjadi: 
a. Berdasarkan jenis dasar elemen: 
1) Elemen alami. 
2) Elemen Buatan. 
b. Berdasarkan kesan yang ditimbulkan: 
1) Elemen lunak (soft material) seperti tanaman, air, dan satwa. 
2) Elemen keras (hard material) paving, pagar, patung, pergola, bangku taman, 
kolam, lampu taman dan sebagainya. 
c. Berdasarkan kemungkinan perubahan: 
Taman dalam skala besar memiliki elemen perancangan yang lebih beragam 
yang memiliki perbedaan dalam hal kemungkinan untuk dirubah. 
Elemen tersebut diklasifikasikan menjadi: 
1) Elemen mayor (elemen yang sulit diubah) sungai, gunung, pantai, hujan, 
kabut, suhu, kelembapan udara, panas matahari, angina, petir dan 
sebagainya. 
2) Elemen minor (elemen yang dapat diubah), sungai kecil, bukit kecil, 
tanaman, dan sebagainya terutama elemen buatan manusia. 
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Menurut Peraturan Menteri Kehutanan (2004) tentang pedoman pembuatan 
tanaman penghijau kota gerakan Nasional rehabilitasi hutan dan lahan menyatakan 
pemilihan jenis tanaman didominasi oleh tanaman pohon hutan yang disesuaikan 
dengan bentuk dan tipe taman. Secara umum factor-faktor yang diperhatikan dalam 
pemilihan pohon untuk penghijauan di taman kota antara lain: 
a. Mempunyai perakaran yang dalam, kuat, tidak mudah tumbang, dan tidak 
mudah menggugurkan ranting dan daun. 
b. Pertumbuhannya cepat dan tahan terhadap gangguan fisik. 
c. Mampu tumbuh di tempat terbuka dan berbagai jenis tanah. 
d. Tidak memerlukan perawatan yang intensif. 
e. Berumur panjang. 
f. Tahan terhadap kekurangan air. 
g. Pohon-pohon penghasil bunga/buah/biji yang bernilai ekonomis. 
Arsitektur tradisional modern merupakan gabungan dari arsitektur tradisional 
dan modern dengan mengambil cirikhas dari suatu daerah yang erat kaintanya 
dengan tradisi daerah tersebut dengan mengubah suatu ragam hias menjadi sebuah 
bentuk atau konsep modern yang dapat digunakan untuk mendesain sebuah ruang 
atau bangunan (Wisnuambara, 2015). Arsitektur tradisional modern juga dapat 
diartikan sebagai masa perkembangan secara bertahap dari arsitektur purna modern 
(post modern) yang bangunan tradisionalnya tetap dapat dirasakan seperti karakter 
bangunan tradisional. Desain bangunan bergaya tradisional merupakan desain yang 
bahan utamanya menggunakan bahan alami seperti kayu yang diberi ornament 
detail sebagai pemanis. Dengan memadukan antara konsep tradisional dan modern 
akan menimbulkan tampilan yang menonjolkan nilai seni dan modern atau tradisi 
dan modern. Pada konsep ini kesan alami dan tradisi akan ditampilkan pada bagian 
furniture dan pada konsep modern lebih ditampilkan pada penataan tata ruang dan 
bahan pendukung yang digunakan seperti struktur, atap, dan bahan pendukung 
lannya. 
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2.2 Studi banding 
Berikut merupakan tabel perbandingan dari beberpa objek studi banding yang 
memiliki kesesuaian dengan judul yang diambil:  
Tabel 2. Komparasi Studi Banding 
No Tinjauan 
Pasar Papringan 
Ngadiporono 
Taman Bungkul 
Surabaya 
Rajawali Public 
Space 
1 Lokasi Dusun Ngadiprono, 
Desa Ngadimulyo, 
Kecamatan Kedu 
Kabupaten 
Temanggung. 
Jalan Raya Darmo 
Surabaya. 
Jl. Dr. Sutomo, 
Kauman, Kecamatan 
Batang. 
2 Fungsi Sebagai tempat 
wisata jajanan, 
makanan, dan 
kerajinan khas desa 
Ngadimulyo. 
Sebagai taman kota 
di tengah Kota 
Surabaya. 
Sebagai public space 
dan tempat wisata 
makanan tradisional 
yang sama dengan 
konsep di Papringan 
Ngadiprono di 
Kecamatan Batang. 
3 Sarana Tempat berjualan 
berupa meja bambu 
yang digunakan 
untuk menaruh 
dagangan. 
- Pedestrian. 
- Toilet. 
- Majid. 
- Amfiteater. 
- Kolam air 
mancur. 
- Taman. 
- Area bermain 
anak. 
- Joging track. 
- Skateboard. 
- Pusat jajanan 
selera rakyat. 
- Area parkir. 
- Pedestrian. 
- Toilet. 
- Masjid. 
- Kolam air mancur. 
- Taman. 
- Area bermain anak 
(playground dan 
Outbond). 
- Joging track. 
- Amfiteater. 
- Pusat jajanan selera 
rakyat. 
- Area parkir 
- Area latihan panjat 
dinding. 
4 Vegetasi Tanaman bambu 
yang tumbuh di 
tanah milik warga. 
Berbagai macam 
tanaman bunga, 
tanaman peneduh , 
dan rumput. 
Berbagai macam 
tanaman bunga, 
tanaman peneduh, dan 
rumput. 
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5 Jaringan 
Jalan 
Melewati jalan-jalan 
desa dan 
persawahan yang 
bisa dilewati  2 
mobil ukuran 
standar yang cukup 
jauh dari pusat Kota 
Temanggung. 
Terletak di pusat 
Kota Surabaya 
dilewati jalan raya 
Malang – Surabaya, 
Jl. Taman Bungkul, 
Jl. Progo, dan Jl. 
Serayu 
Terletak di pusat Kota 
Batang berbatasan 
dengan jalur pantura 
dan Jl. Dr. Sutomo. 
6 Konsep 
Kawasan 
Konsep pasar 
makanan dan 
jajanan tradisional 
yang di 
selenggarakan di 
daerah hutan bambu, 
yang bertujuan 
untuk melestarikan 
makanan dan 
budaya tradisional, 
dan untuk 
melestarikan 
rumpun bambu yang 
dianggap lokasi 
yang kotor, banyak  
sampah dan 
nyamuk. 
Sebuah taman hijau 
di pusat Kota 
Surabaya yang 
memiliki berbagai 
macam sarana 
seperti, amfiteater, 
arena papan luncur, 
arena bermain anak 
dan memiliki sebuah 
konsep dimana para 
pengunjung bisa 
meminum air 
langsung dari kran air 
yang ada di sana dan 
menjadi taman 
terbaik se- Asia pada 
tahun 2013. 
Sebuah public space 
yang bisa mewadahi 
kegiatan masyarakat 
yang biasa dilakukan 
di Hutan Kota 
Rajawali (HKR) 
seperti, berolahraga, 
bermain, bersantai, 
berkumpul dan 
kegiatan minggon 
jatinan yang memiliki 
kemiripan dengan 
Pasar Papringan 
Ngadiprono namun 
dengan sarana yang 
lebih mewadahi dan 
sebagai sebuah area 
publik dengan 
penambahan berupa 
pusat jajanan selera 
rakyat (pujasera) yang 
menjadi spot 
tambahan. 
Sumber: Penulis (2018) 
2.3 Gambaran umum wilayah perencanaan 
Hutan Kota Rajawali merupakan hutan kota yang terletak di tengah Kota Batang 
tepatnya terletak di Jl. Dr. Sutomo, Kauman, Kecamatan Batang, Kabupaten 
Batang. Hutan Kota Rajawali atau biasa di sebut HKR dikelilingi oleh area 
persawahan yang luas pada sebelah timur, area kantor pemerintahan pada bagian 
selatan dan area pemukiman penduduk pada bagian barat dan utara. HKR terletak 
di area yang strategis karena berbatasan langsung denga dua jalan utama yaitu jalan 
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pantura Jakarta-Semarang dan Jl. Dr. Sutomo yang merupakan jalan yang sering 
dilalui kendaraan bermotor. HKR masuk kedalam kawasan peruntukan 
permukiman kota pada rencana pola ruang wilayah Kabupaten Batang, yang sangat 
baik apabila dikembangkan menjadi public space, dikarenakan di dalam suatu 
wilayah permukiman harus memiliki ruang terbuka hijau sebagai media 
penyeimbang kota. 
Hutan Kota Rajawali memiliki berbagai tanaman-tanaman keras seperti pohon 
jati dan 50 jenis tanaman keras lainnya sebagai peneduh. Dahulu Hutan Rajawali 
merupakan Hutan Kota yang tidak terawat dan baru sekitar 2 tahun terakhir Hutan 
Rajawali ditata kembali dan difungsikan sebagai tempat bersantai dan olahraga 
dengan penambahan jogging track, tempat duduk, tempat bermain anak dan lampu-
lampu yang dibentuk menyerupai hewan yang menambah daya tarik pada malam 
hari. Pada area sebelah selatan HKR terdapat lahan kosong bekas pasar sementara 
yang sekarang sudah tidak difungsikan. Lahan tersebut bisa dialihfungsikan sebagai 
lahan tambahan untuk pengembangan HKR menjadi RPS yang bisa menyokong 
kegiatan yang biasanya dilakukan di HKR, seperti: berolahraga, bersantai, bermain 
dan kegiatan yang baru diadakan oleh pemerintah setiap hari minggu pagi yaitu 
minggon jatinan yang merupakan kegiatan yang bertujuan untuk melestarikan 
makanan, jajanan, permainan tradisional yang sekaligus menjadi objek wisata baru 
di Kecamatan Batang. Site terpilih memiliki luas lahan 40.500 m² yang sangat 
cukup untuk pembangunan public space yang bisa mengakomodasi kegiatan-
kegiatan yang biasa di lakukan di HKR seperti berolahraga, bermain, bersantai dan 
salah satu kegiatan yang sekarang masih diminati oleh masyarakat Kota Batang 
yaitu minggon jatinan. 
Kondisi Eksisting Hutan Kota Rajawali (HKR) di batasi oleh sungai pada 
bagian utara dan barat, bagian timur dibatasi oleh persawahan, dan bagian selatan 
berbatasan dengan lahan kosong bekas pasar sementara. Sungai tersebut juga 
menjadi pembatas antara HKR dan jalan raya. Jenis tanah pada HKR berupa tanah 
merah yang tidak mengalami perkerasan atau penutupan dengan rumput hanya 
sebagian yang mengalami perkerasan yang digunakan sebagai joging track. Pada 
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bagian lahan kosong bekas pasar sementara yang nantinya akan menjadi lahan 
tambahan untuk pengembangan HKR menjadi public space dulu merupakan sawah 
yang kemudian dilakukan pengurukan dengan tanah merah. Area ini cukup luwas 
yang sangat baik untuk dijadikan sebagai lahan tambahan untuk public space karena 
areanya yang rata. Pada area ini juga dibatasi oleh sungai yang masih satu bagian 
dengan sungai yang berada pada hutan kota rajawali. 
 
2.4 Analisa 
Berikut merupakan tabel analisa berdasarkan data yang diperoleh: 
Tabel 3. Analisa 
Kebutuhan ruang 
 Area parkir 
 Toilet 
 Area bermain anak 
 Jogging track 
 Area panjat dinding 
Pencapaian 
 Site memiliki dua jalur pencapaian dari Jl. Dr. Sutomo dan Jl. Slamet Riyadi (jalur 
pantura) 
 Jalan selebar 10 m dengan perkerasan berupa aspal 
 Sarana dan prasarana jalan (lampu jalan, trotoar, rambu lalulintas) sudah memadai. 
Sirkulasi 
 Jalur sirkulasi hanya berupa paving blok yang sama seperti jogging track 
 Area selain jogging track berupa tanah merah tanpa perkerasan atau penutup berupa 
rumput. 
View 
 View utama yang dimiliki adalah pemandangan hutan kota yang banyak ditumbuhi 
pepohonan. 
 View pada sebelah timur site berupa hamparan persawahan 
 View pada sebelah barat, selatan dan utara berupa bangunan-bangunan permukiman 
dan pemerintahan 
Potensi site 
 Dilintasi jalur angkutan umum 
 Dilintasi jalur pantura Jakarta – Semarang (Jl. Slamet Riyadi) 
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 Dekat dengan permukiman penduduk 
 Dekat dengan bangunan pemerintahan 
Zonifikasi  
 Zona bersifat merata pada seluruh area site yang semuanya merupakan zona publik. 
Lanskape 
 Pohon jati 
 Tanaman-tanaman liar 
 Kursi taman 
 Lampu taman 
 Joging track 
 Area bermain anak 
Utilitas 
 Adanya jaringan listrik yang terdapat disekitar area site. 
 Adanya jaringan air yang digunakan untuk toilet. 
Sumber: Penulis (2018) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gagasan perencanaan 
Sesuai dengan perencanaan dan perancangan public space pada area Hutan Kota 
Rajawali (HKR) dan lahan bekas pasar sementara untuk dikembangkan sebagai 
public space untuk mewadahi kegiatan masyarakat Kecamatan Batang khususnya 
dan masyarakat Kabupaten Batang umumnya sebagai tempat berolahraga, 
bersantai, bermain, kuliner dan melepas lelah saat melewati jalur pantura Kota 
Batang. 
Untuk mendapatkan pemahaman tentang Pengembangan Hutan Kota Rajawali 
(HKR) sebagai Public Space di Kecamatan Batang, maka dalam pembahasan 
analisis dibatasi pada hal-hal berikut: 
- Konsep kawasan (Makro) Rajawali Public Space (RPS) sebagai sarana wisata, 
olahraga, bersantai dan meningkatkan perekonomian, sosial masyarakat dan 
lingkungan sekitar public space. 
- Konsep bangunan Rajawali Public Space (RPS). 
- Konsep pemilihan vegetasi pada RPS. 
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- Konsep pemilihan street furniture dan lampu penerangan pada public space. 
- Analisa konsep kawasan (Mikro) Rajawali Public Space dengan menentukan 
kebutuhan ruang berdasarkan pelaku kegiatan dan aktivitas yang dilakukan. 
- Analisa pendekatan arsitektur tradisional modern akan diterapkan pada 
bangunan area kuliner dan bangunan-bangunan kecil yang nantinya akan 
dibuat pada area hutan seperti rumah pohon dan tempat outbound dengan bahan 
pembuatnya dari bahan alami contohnya kayu atau bambu. 
3.2 Konsep 
Tabel 4. Besaran Ruang 
No Area Luas (m²) 
1 Parkir (mobil dan motor) 2,161 
2 Informasi 5.85 
3 Pengelola 15.6 
4 Pos satpam 3.9 
5 Masjid 46.8 
6 Toilet (3 buah) 101 
7 Kandang burung (2 buah) 157 
8 Amfiteater 78 
9 Outbond 78 
10 Playground 78 
11 Kuliner 312 
12 Pedestrian 780 
Jumlah 3,817.15 
Sumber: Penulis (2018) 
Tabel 5. Konsep 
Kebutuhan ruang 
Ada beberapa penambahan ruang, antara lain: 
 Area parker 
 Ruang Informasi 
 Ruang Pengelola 
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 Toilet 
 Masjid 
 Area Kuliner 
 Jogging track 
 Panjat dinding 
 Outbond 
 Playground 
 Kandang burung 
 Amfiteater 
 Pedestrian 
Pencapaian 
 Site memiliki dua jalur pencapaian dari Jl. Dr. Sutomo dan Jl. Slamet Riyadi (jalur 
pantura) 
 Jalan selebar 10 m dengan perkerasan berupa aspal 
 Sarana dan prasarana jalan (lampu jalan, trotoar, rambu lalulintas) sudah memadai. 
 Akses pada site berupa pintu masuk utama selebar 7 m yang terhubung ke zona 
parker motor dan mobil 
 Akses pintu masuk servis berada pada sebelah selatan dengan lebar jalan masuk 6 m. 
 Akses keluar site dibagi menjadi 3 yaitu, akses keluar motor, akses keluar mobil dan 
akses keluar kendaraan servis. 
Sirkulasi 
 Dengan membangun ulang sirkulasi untuk menghubungkan tiap titik objek dan 
menambahkan pedestrian pada area site agar mempermuda dalam berjalan kaki. 
 Perkerasan pada jalur sirkulasi menggunakan paving block, batu andesit dan semen 
bertekstur. 
View 
 View utama yang dimiliki adalah vegetasi yang beragam pada area site. 
 View pada sebelah timur site berupa hamparan persawahan 
 View pada sebelah barat, selatan dan utara berupa bangunan-bangunan permukiman 
dan pemerintahan 
Potensi site 
 Dilintasi jalur angkutan umum 
 Dilintasi jalur pantura Jakarta – Semarang (Jl. Slamet Riyadi) 
 Dekat dengan permukiman penduduk 
 Dekat dengan bangunan pemerintahan 
Zonifikasi 
 Zonifikasi berdasarkan pengguna pada area site dibagi menjadi 3 yaitu, zona 
public, semi publik dan servis 
 Zonifikasi berdasarkan fungsi dibagi menjadi 2 yaitu, zona rekreasi dan zona 
kuliner. 
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Lanskape 
 Pohon pada area tidak terbangun akan tetap dibiarkan alami tanpa perubahan 
 Penambahan vegetasi sebagai elemn soft berupa tanaman perdu, tanaman 
pembatas dan tanaman pengarah. 
 Penambahan elemen hard pada lanskape yang sesuai dengan konsep arsitektur 
tradisional modern untuk menyempurnakan area lanskape. 
 Penyesuaian desain dengan lingkungan sekitar untuk menjaga ekosistem yang 
ada. 
Utilitas 
 Sumber listrik utama berasal dari PLN dengan Genset sebagai sumber listrik 
cadangan. 
 Sumber air bersih utama bersal dari sumur yang disalurkan melalui pompa ke 
bagian yang membutuhkan. 
Struktur 
 Menggunakan pondasi Footplat dan pondasi lajur pada bangunan. 
 Menggunakan struktur rangka pada atap bangunan kuliner untuk 
memunculkan kesan modern pada bangunan. 
 Menggunakan struktur rumah panggung pada beberapa bangunan agar 
menjaga ekosistem tanah dan untuk memunculkan konsep tradisional. 
Arsitektur tradisional modern 
 Eksterior 
Tampilan bangunan pada Rajawali Public Space secara keseluruhan 
mengambil dari unsur lokal yaitu arsitektur tradisional jawa dengan 
penggunaan atap pelana dengan bentuk desain bangunan yang lebih modern. 
Pemakaian material kayu banyak digunakan pada bangunan tradisional serta 
material batu bata dan batu alam akan mendominasi pada bentuk bangunan. 
Eelemen modern yang disertakan pada bangunan verupa material kaca, 
alumunium dan besi yang akan dikombinasikan dengan material tradisional 
yang akan membentuk konsep arsitektur tradisional. 
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Gambar 1. Tampilan Eksterior 
 Interior 
Tampilan interior bangunan didominasi oleh material kayu, batu bata dan batu alam 
yang dikombinasikan dengan material modern berupa alumunium, kaya dan besi 
seperti pada eksterior bangunan yang menonjolkan arsitektur tradisional modern 
pada bangunan. Pengambilan contoh pada interior bangunan kuliner. 
 
 
  Gambar 2. Tampilan Interior 
Sumber: Penulis (2018) 
3.3 Pembahasan 
Rajawali Public Space (RPS) bisa digunakan sebagai tempat bermain, bersantai, 
berkumpul, berolahraga dan berwisata kuliner dengan disediakanya beberapa 
fasilitas yang mendukung kegiatan tersebut, seperti tersedianya jogging track pada 
area site yang cukup panjang untuk berolahraga ada juga area panjat dinding yang 
biasa digunakan untuk latihan komunitas panjat dinding di Kabupaten Batang. Pada 
RPS juga tersedia area bermain untuk anak – anak dan orang biasanya dengan 
adanya area oubond, playground dan taman labirin yang bisa juga sebagai tempat 
berfoto. Saat ini pada RPS ada kegiatan yang diadakan setiap minggu pagi yang 
bernama “minggon jatinan”, pada kegiatan tersebut juga sering digelar kesenian 
daerah berupa tarian atapun alat musik daerah yang bisa dilakukan pada area 
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amfiteater pada sebelah utara site. Pada RPS juga bisa digunakan untuk tempat 
bersantai dan berkumpul dengan adanya bangku-bangku taman yang tersebar pada 
area pedestrian. Pada area kuliner bisa digunakan oleh pengunjung untuk membeli 
makanan atau minuman sembari bersantai menikmati suasana public space yang 
rindang dan sejuk. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang dilakukan maka dapet diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Dalam usaha pengembangan Hutan Kota Rajawali sebagai public space dalam 
proses perencanaan dan perancangan yang dilakukan terdapat penambahan 
beberapa fasilitas baru yang menunjang kegiatan yang ada disana dengan lebih 
memadai yang bisa digunakan sebagai tempat bersantai, bermain, berolahraga 
dan bisa juga sebagai tempat wisata baru di Kabupaten Batang. Penambahan 
fasilitas itu disesuaikan dengan kebutuhan dan konsep yang diterapkan dalam 
proses perancangan seperti penambahan amfiteater, area playground, area 
outbond, kandang burung, masjid dan area kuliner agar pengunjung bisa lebih 
lama untuk melakukan kegiatan pada public space. 
b. Penerapan konsep arsitektur tradisional modern pada bangunan yang ada di 
public space dengan mengadaptasi bangunan tradisional dengan desain yang 
modern. Penggunaan bentuk atap pelana, rumah panggung dan material 
bangunan yang didominasi oleh kayu, batu bata dan batu alam merupakan 
cirikhas bangunan tradisional. Penggunaan material modern pada bangunan 
berupa kaya, alumuniun, keramik dan besi yang dikombinasikan dengan 
material tradisional sehingga bisa membentuk konsep arsitektur tradisional 
modern. 
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